BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu
individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu, atau untuk melakukan
penyebaran suatu gejala, atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan
antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat.*® Juga merupakan
salah satu model penelitian yang lebih banyak terkait dengan antropologi,
yang mempelajari peristiwa kultural.>®

Penelitian kualitatif adalah tata cara penelitian yang menghasilkan
data deskriptif. Yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis
atau lisan dan prilaku nyata. Yang diteliti dan dipelajari adalah objek
penelitian yang utuh, sepanjang hal tersebut mengenai manusia atau
menyangkut sejarah kehidupan manusia.*

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Bukit Intan Makmur Kecamatan
Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu dan penelitian ini dilakukan

selama 6 (enam) bulan terhitung dari bulan Maret-Agustus 2017.

C. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data, yaitu :

38 Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Figih Jilid 1: Paradigma Penelitian Figih dan Figih
Peneltian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 25

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
him. 94

0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. X; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 3
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1. Data primer yaitu data yang penulis peroleh dari hasil wawancara dan
observasi.

2. Data skunder yaitu data yang di peroleh dari instansi yang terkait melalui
laporan-laporan, buku-buku dan lain-lain yang terkait dengan

permasalahan penilitian.

D. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi mengenai permasalahan yang berhubungan denga judul peneliti.
Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori yakni informan kunci
dan informan pendukung. Informan kunci berjumlah 1 (satu) orang yakni
Kepala Desa Bukit Intan Makmur. Adapun informan pendukung berjumlah 6

(enam) orang perangkat Desa dan 3 (tiga) orang masyarakat.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis mengunakan teknik-teknik sebagai
berikut :
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan
langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa
ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Adapun
observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
a. Mengamati secara langsung program penanggulangan kemiskinan
dalam perubahan terhadap masyarakat.
b. Mengamati secara langsung implementasi program penanggulangan
kemiskinan.
c. Mengamati secara langsung keadaan yang yang ada di Desa Bukit
Intan Makmur.

2. Wawancara
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Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara
penulis dengan responden.

a) Bagaimana sosialisasi program penanggulangan kemiskinan kepada
masyarakat yang dilakukan oleh pihak desa?

b) Apa tujuan dari program penanggulangan kemiskinan?

c) Apa manfaat program penanggulangan kemiskinan bagi masyarakat?

d) Adakah dampak positif dan negatif dari program penanggulangan
kemiskinan?

e) Apakah dengan adanya program penanggulangan kemiskinan dapat
meningkatkan kesempatan kerja bagi masyarkat?

f) Apakah ada peningkatan pendapatan keluarga setelah adanya program
penanggulangan kemiskinan?

g) Bagaimana pendapat masyarakat dengan adanya program
penganggulangan kemiskinan?

h) Bagaimana pendampingan dari pihak desa kepada masyarakat dalam

program penanggulangan kemiskinan?

. Dokumentasi.

Mengambil data penting di Desa Bukit Intan Makmur sebagai data
panduan dan pendukung penelitian. Dengan teknik komunikasi, peneliti
dapat memperoleh informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi
mereka memperoleh informasi dari mcam-macam sumber tertulis atau dari
dokumen yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan budaya,
karya seni dan karya pikir. Adapun pengumpulan dokumentasi dalam
penelitian ini adalah
a. Mengumpulkan arsip-arsip dari program Penanggulangan Kemiskinan
yang berhubungan dengan permasalahan penelitian..

b. Mengumpulkan foto-foto hasil kegitan program penanggulangan
kemiskinan di Desa Bukit Intan Makmur.

c. Mengumpulkan foto-foto yang berhubungan dengan kegiatan

masyarakat.
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F. Validasi Data
Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah
digali, digunakan langkah-langkah sebagaimana yang dikemukakan oleh

Lincoln dan Guba dalam buku Moleong*'. Untuk menguji keabsahan data atau

kesimpulan dari hasil vertifikasi diperlukn pemeriksaan ulang terhadap data

yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa ulang terhadap data yang telah
terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat kreadibilitas
penelitian ini maka peneliti menggunakan:

1. Ketekunan pengamatan, yaitu memusatkan diri pada persoalan yang
dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk
memahami dan mendapatkan data secara mendalam, disampaing memang
dilakukan untuk mengatasi minimnya waktu penelitian ini. Ini terutama
dilakukian karena peneliti sudah sejak awal mengarahkan fokusnya,
sehingga mudah untuk menghindari keberadaan subjek apakah berdusta,
atau berpura-pura.

2. Triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau ebagai
bahan perbandingan terhadap data itu*?. Pada dasarnya peneliti melakukan
triangulasi ini dengan melakukan pengecekan data tau informasi yang
diperoleh dilapangan, baik dengan cara membandingkan (misalnya data
hasil pengamatan dengan hasil wawancara), membandingkan apa yang
dikatakan didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, dan
seterusnya. Semakin banyak informan tentu semakin banyak pula

informasi yang peneliti peroleh.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

dengan data, mengorganisasikan data, memilah - milahkan menjadi satuan

41 Lexy Meleong, Metode Penelitian kulitatif, Banng, PT Remaja Rosdakarya.2000
42 |bid. hlm 195
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yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada
orang lain.*3
Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna
memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti
peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan.
Jika data tersebut kualitatif, maka deskriptif ini dilakukan dengan
menggambarkan peneliti berada pada tahap mendeskripsikan apa yang dilihat,
didengar, dirasakan, dan ditanyakan sehingga segala yang diketahuinya serba
sepintas.** Sedangkan jika data itu bersifat kuantitatif dalam bentuk angka,
maka cara mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan menggunakan
statistik deskriptif.
Tahapan yang harus dikerjakan dalam meganalisis data penelitian
kualitatif, yaitu:
1. Reduksi data
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas
dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data.
2. Paparan data
Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab
fokus penelitian berdasakan hasil analisa data.*
Jadi analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis data

kualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun secara

3 1bid, him. 200

#4 Djam’an Satori, Aan Komariah, Op Cit, him. 222

4 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013). him.
211-212
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sistematis, serta selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut dengan cara
menggambarkan fakta dan gejala yang ada di lapangan, kemudian data tersebut

dianalisis, sehingga dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya.



